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ABSTRACT

Urban farming system with hydroponics techniques is one of the positive activities
that can improve the creativity of people in urban areas. Urban farming activities can
help improve the quality of people's lives, the environment, and play a role in
maintaining food security. The study consisted of independent variables, including of
several groups, namely control (AB-Mix), indole acetic acid (IAA) at /2 ppm, benzyl
adenine purine (BAP) at 2 and 1 ppm, and combination of IAA / BAP ' or 1 ppm.
The purpose of this study was to determine the effect of plant growth regulator on
water spinach plant yields including leaves number, plant height, antioxidant content,
and water content. The results of morphological growth showed that treatment with
IAA at 2 ppm was the most optimal, while treatment with 1 ppm of BAP had the
average of the shortest plant height, the average number of leaves at least, and the
shortest root length average. Chlorophyll test showed that the system unit with a %
ppm of IAA treatment had the highest total chlorophyll content with an average of
9.55 pug/mL. Therefore, it can be assumed that the IAA at 2 ppm has the highest
effect on water spinach among other treatments.

Keywords: water spinach, auxin, benzyl adenine purine, indole acetic acid, cytokinin

PENDAHULUAN

Dalam mengatasi keterbatasan lahan sawah di perkotaan, masyarakat modern mulai
melakukan kegiatan wrban farming. Konsep urban farming dapat membantu
meningkatkan kehidupan masyarakat, terutama perkotaan untuk mewujudkan pola
hidup yang lebih baik, sehat, dan ramah lingkungan, serta berkontribusi dalam
menjaga ketahanan pangan. Fakta ini didukung oleh Pusat Data dan Sistem Informasi
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Pertanian Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian tahun 2014, lahan pertanian di
Jakarta mengalami peningkatan antara tahun 2009 hingga 2011 tetapi menurun
setelah itu hingga tahun 2013 (Supriyatna dkk., 2014). Salah satu kegiatan urban
farming, yaitu hidroponik. Hidroponik merupakan teknik bercocok tanam tanpa
menggunakan tanah tetapi menggunakan aliran air yang mengandung makro dan
mikronutrien. Menurut Litbang Kompas, sekitar 35% responden memilih teknik
tanam hidroponik sebagai gaya berkebun kaum urban (Marsyukrilla, 2018). Teknik
hidroponik mampu mendayagunakan air, nutrisi, atau zat pengatur tumbuh (ZPT)
secara lebih efisien.

Hormon tumbuhan adalah kelompok zat organik alami yang memengaruhi
proses fisiologis pada konsentrasi rendah. Umumnya tanaman akan menghasilkan
hormon-hormon pertumbuhan atau ZPT seperti auksin dan sitokinin selama masa
hidupnya agar dapat bertumbuh hingga waktu untuk dipanen. ZPT juga dapat
ditambahkan dari luar untuk merangsang pertumbuhan tanaman (Davies, 2010).

Kangkung (Ipomoea aquatica) adalah tumbuhan jenis sayur-sayuran yang
mudah ditemukan di tempat berair seperti kolam atau berawa. Kangkung adalah
sayuran yang sangat terkenal di beberapa negara Asia Selatan seperti India dan juga
negara-negara Asia lainnya seperti di Cina dan Hongkong. Sayuran yang tergolong
dalam familia Convolvulaceae diketahui kaya akan berbagai macam nutrisi seperti
vitamin, mineral, protein, serat, karoten dan senyawa flavonoid (Prasad dkk., 2008).
Bayam, sawi, dan kangkung merupakan trio leafies yang menjadi prioritas jenis
sayuran yang ditanam menggunakan konsep urban farming. Trio leafies tersebut
merupakan jenis sayuran yang paling banyak digemari masyarakat Indonesia. Ketiga
sayuran ini memiliki nilai gizi yang cukup baik, antara lain serat, vitamin dan mineral
untuk pencegahan anemia dan osteoporosis, serta dapat menurunkan kolesterol dan
gula darah (Kusharto, 2006). Benih trio leafies mudah ditanam dan cepat dipanen
sehingga cocok dengan karakter masyarakat perkotaan yang bekerja efektif dan
menginginkan hal-hal instant.

Penelitian mengenai hidroponik sudah pernah dilakukan menggunakan tanaman
kangkung. Kohar dkk. (2005), melakukan penelitian mengenai logam berat yang
dilarutkan pada media hidroponik untuk melihat efeknya pada tanaman kangkung.
Berdasarkan studi literatur, penelitian tentang pengaruh pemberian ZPT pada media
hidroponik terhadap tanaman kangkung belum pernah dilakukan sebelumnya. Dengan
demikian tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
kangkung menggunakan ZPT auksin dan sitokinin yang dilakukan dengan teknik
hidroponik.
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METODE PENELITIAN

Tahapan Hidroponik

Persiapan media tanam. Media tanam rockwool direndam dalam air sampai semua
bagian, selanjutnya rockwool ditiriskan dan dipotong dengan ukuran 2’2 cm x 22 cm
x 2% cm. Rockwool dilubangi dengan kedalaman kurang lebih 2 cm kemudian
diletakkan pada fray sambil direndam air dengan ketinggian 72 cm.

Penyemaian. Penyemaian dilakukan dengan cara meletakkan benih pada
lubang-lubang rockwool sebanyak 3 sampai 5 benih di setiap rockwool. Rockwool
disimpan pada keadaan gelap tanpa cahaya. Selanjutnya air ditambahkan apabila
berkurang. Apabila tanaman sudah mulai berkecambah pada umur tiga hari baru
kemudian dipindahkan ke unit hidroponik.

Pemupukan. Pemupukan dilakukan dengan cara menambahkan pupuk AB mix
ke dalam bak air yang ada pada tiap unit hidroponik. Untuk mengetahui kepekatan
larutan yang terdapat pada unit hidroponik, digunakan alat TDS meter. Tingkat
kepekatan yang dibutuhkan oleh tanaman kangkung yaitu sebesar 1100 ppm (Sholihat
dkk., 2018). Apabila kepekatan yang dibutuhkan di bawah angka tersebut maka
dilakukan penambahan AB-Mix sedangkan apabila kepekatan berlebih maka
dilakukan penambahan air. Tangki air dimonitor 3 hari sekali untuk mengetahui
kepekatan, pH dan volume medium. Terdapat 4 perlakuan yang digunakan yaitu
perlakuan IAA, perlakuan BAP, perlakuan IAA dan BAP, serta kontrol. Perlakuan
yang diberikan dapat dilihat pada Tabel 1. ZPT diberikan dengan cara disemprotkan
pada setiap tanaman setiap satu minggu sekali setelah pemindahan tanaman ke unit
hidroponik.

Tabel 1. Perlakuan Pemberian Hormon
Perlakuan (+AB mix) Konsentrasi ZPT (ppm)

Kontrol -
IAA Ya
BAP Ya
BAP 1
IAA + BAP @ s

Pemanenan. Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut seluruh tanaman
hingga akarnya kemudian tajuk diambil dengan cara memotong bagian akar.
Pemanenan dilakukan setelah 25 hari terhitung mulai dari waktu penyemaian.
Tanaman yang dipanen adalah sebanyak 20 tanaman.

Pengukuran berat kering. Pengukuran berat kering dilakukan dengan cara
satu batang tajuk dan akar dipisahkan lalu berat basah masing-masing ditimbang
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dengan menggunakan neraca analitik. Selanjutnya tajuk dan akar tersebut dihilangkan
kadar airnya dengan cara dikeringkan dengan menggunakan oven dengan suhu 105°C
selama 2 jam. Setelah itu berat kering masing-masing ditimbang. Pengulangan
dilakukan sebanyak tiga kali (Histifarina dkk., 2004).

Uji Klorofil
Pre-treatment sampel. Sampel daun ditimbang sebanyak 2 gram kemudian
dihancurkan lalu diekstraksi dengan 30 mL 80% aseton (v/v) lalu diinkubasi pada
keadaan gelap selama 2 jam pada suhu ruang. Sampel difiltrasi kemudian
disentrifugasi 3000 xg selama 15 menit, lalu supernatan diencerkan sebanyak 10 kali.
Pengukuran konsentrasi klorofil. Supernatan yang diperoleh selanjutnya
diukur absorbansinya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 663 nm dan
646 nm untuk kedua jenis klorofil, klorofil a (Chl/ a) dan klorofil b (Chl b).
Absorbansi dikonversi dengan rumus berikut:

Chla =12.254 6936 - 2.554%466 (ug/mL)
Chlb =20.314%466 - 4,91456%6 (ug/mL)
Chla+b =17.764%66 + 7.344563¢ (ug/mL)

(Aghabary dkk., 2012)

Uji Aktivitas Antioksidan

Pre-treatment sampel tanaman. Sampel tanaman dipotong-potong berukuran 1 cm
lalu ditimbang hingga 20 gram. Selanjutnya sampel diekstraksi dengan etanol
sebanyak 120 mL kemudian diinkubasi selama 2 jam pada keadaan gelap dengan
suhu ruang. Setelah itu disaring, lalu supernatan dipindahkan ke rotary evaporator 80
rpm pada suhu 40 °C. Ekstrak yang didapat diinkubasi overnight pada suhu ruang
(Dudonne dkk., 2009).

Reaksi sampel dengan DPPH. Persentase aktivitas antioksidan (AA%) dari
sampel dinilai dengan uji radikal bebas DPPH. Larutan stok DPPH 30 ppm dibuat
dengan cara menambahkan DPPH padatan sebanyak 1’2 mg ke dalam 50 mL
metanol. Pengukuran aktivitas pengikatan radikal DPPH dilakukan dengan cara
mencampurkan 1 mL DPPH dan 1 mL substrat, lalu campuran didiamkan selama 30
menit. Absorbansi dibaca menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 517 nm. Blanko yang digunakan adalah larutan DPPH dengan lima
variasi konsentrasi 50-250 ppm. Persentase aktivitas antioksidan (AA%) dihitung
dengan cara sebagai berikut:

(absorbansi blanko-absorbansi sampel)
b

absorbansi blanko
(Mensor dkk., 2001; Molyneux, 2004)

(AA%)= 100
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Analisis data. Data hasil pengamatan pada tahap hidroponik dianalisis dengan
metode statistika untuk mengetahui pengaruh ZPT tanaman terhadap pertumbuhan
tanaman kangkung terhadap semua perlakuan. Variabel yang digunakan antara lain
jumlah daun, panjang batang, kandungan senyawa antioksidan dan kadar air.
Parameter panjang tajuk dan jumlah daun diambil dari 25 tanaman diukur dari atas
rockwool, sedangkan parameter panjang akar diambil dari 8 netpot tanaman.
Sementara kadar air tajuk dan kadar air akar dilakukan sebanyak 3 ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik hidroponik dilakukan dengan menggunakan sistem deep flow technique
(DFT) dengan lubang berjumlah 7 sampai 10 dimana aliran air yang digunakan tidak
terlalu dalam dan umumnya sistem tidak dibuat bertingkat melainkan dibuat secara
horizontal dan juga tidak diperlukan kemiringan khusus pada sistem hidroponik ini
(Gambar 1).

=

Gambar 1.
Metode Hidroponik yang Digunakan dan Kelengkapannya.
A. Unit hidroponik yang digunakan;
B. Sistem pompa unit hidroponik yang digunakan;
C. Kedalaman air yang digunakan;
D. Netpot pada unit hidroponik yang digunakan.
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Berdasarkan hasil uji analisis statistik pengukuran panjang tajuk, jumlah daun
dan panjang akar, hasil terbaik yaitu pada perlakuan pemberian ZPT IAA dengan
konsentrasi 0.5 ppm diikuti dengan pemberian ZPT BAP dengan konsentrasi 0.5 ppm
(Tabel 2). Jumlah daun pada kontrol dibandingkan dengan perlakuan lain selain BAP
1.0 ppm menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil pengukuran kadar air baik tajuk
maupun akar pada semua perlakuan menunjukkan hasil di atas 90% (Tabel 3).

Tabel 2. Hasil Pengukuran Fisik Tanaman

Panjang Panjang Akar

Perlakuan (ppm) (+ AB-mix) Jumlah Daun

Tajuk (cm) (cm)
Kontrol 30.63 + 1.88? 10.50 £ 0.88% 6.88 +1.842
IAA 0.5 39.42 + 8.40° 12.84 + 1.46° 149 +4.11°
BAP 0.5 3829 £8.94>  12.35+2.19% 13.1 +£3.04°
BAP 1.0 31.61 £6.88*  10.77 =1.634 6.90 +0.70?
IAA + BAP @0.5 37.72 +£9.70° 11.04 +1.954 9.50 +£0.50¢

Keterangan: Nilai rata-rata dan standard deviasi yang diikuti huruf yang sama (a, b, ¢, d) pada masing-
masing kolom menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kadar Air Tanaman

Perlakuan (ppm) (+ AB-mix)  Kadar Air Tajuk (%) Kadar Air Akar (%)
Kontrol 91.81 +£2.08? 93.88+1.45+%
IAA 0.5 93.45+1.572 94.17 £0.80%
BAP 0.5 92.70 + 0.46° 94.36 £ 0422
BAP 1.0 92.03 £1.322 94.60 +0.792
IAA 0.5+ BAPO0.5 91.75 +£2.47? 9479 £ 0412

Keterangan: Nilai rata-rata dan standard deviasi yang diikuti huruf yang sama pada masing-masing
kolom menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan.

Perlakuan ZPT TAA % ppm dan perlakuan ZPT BAP 2 ppm menunjukkan hasil
yang paling baik dibandingkan perlakuan lainnya. Berdasarkan teori pertumbuhan
asam (Acid Growth Hypothesis) menyebutkan bahwa auksin disintesis pada apeks
tajuk dan ujung akar akan memicu pemanjangan sel batang dan koleoptil. Sama
halnya dengan BAP yang disintesis di ujung akar (Tao dkk., 2008).

Mekanisme hormon auksin sendiri dalam mempengaruhi pemanjangan sel-sel
tanaman yaitu auksin akan melenturkan dinding sel memicu protein membran plasma
sel tumbuhan untuk memompa ion H', yang akan merangsang enzim sehingga
menurunkan nilai pH, ke dalam apoplas sehingga akan menginisiasi pelonggaran
dinding sel tanaman (Putra dan Shofi, 2015). Menurut Ardiana (2009), pada
percobaannya secara in vitro menyatakan bahwa pemberian ZPT BAP dengan
konsentrasi 2 ppm memberikan hasil yang terbaik namun, apabila konsentrasi BAP

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT - UNIKA ATMA JAYA 6



JURNAL PERKOTAAN JUNI 2019 Vol. 11 No. 1

dinaikkan hingga 1 — 12 ppm maka pertumbuhan tanaman akan terhambat. Menurut
Laplaze dkk., (2007), sitokinin dapat menghambat inisiasi dan juga pertumbuhan akar
lateral (lateral root primordium) tetapi mekanisme regulasi penghambatan dari
senyawa ini belum diketahui secara pasti. Hal ini sesuai dengan hasil yang didapat
dimana hasil terendah yaitu pada perlakuan ZPT BAP konsentrasi 1 ppm meski hasil
tersebut masih lebih tinggi dari kontrol.

Pemberian ZPT IAA 0.5 ppm dan BAP 2 ppm mempengaruhi jumlah daun
pada kedua perlakuan. Penambahan BAP 1 ppm tidak berbeda dengan kontrol. Hal
ini ditunjukkan dengan penambahan ZPT BAP yang lebih tinggi tidak membuat
jumlah daun semakin banyak. Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Sukmadjaja dan Mulyana (2011), yang menuliskan bahwa konsentrasi sitokinin
yang berlebihan mengakibatkan terhambatnya diferensiasi dan pertumbuhan tunas,
selain itu penelitian in vitro menunjukkan bahwa seringkali penggunaan sitokinin
dapat menstimulasi biosintesis senyawa etilen yang menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan tunas, menghambat pembelahan dan pemanjangan sel yang
mengakibatkan tidak terbentuknya organ lain.

Berdasarkan hasil uji klorofil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada tiap
perlakuan. Kadar klorofil tertinggi didapat pada perlakuan pemberian ZPT TAA '
dan ZPT BAP 2 ppm yaitu sebesar 9.55 dan 9.52 pg/mL (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil Pengukuran Kadar Klorofil Tanaman

Perlakuan Klorofil A Klorofil B  Total Klorofil (A+B)
(ppm)(+AB-mix) (ng/mL)  (ug/mL) (ng/mL)
Kontrol 3.50 1.32 4.83¢2

IAA 0.5 7.03 2.53 9.56°

BAP 0.5 7.01 2.51 9.52°

BAP 1.0 6.36 2.80 9.06°

IAA 0.5 +BAPO0.5 5.90 3.09 8.99°

Keterangan: Nilai rata-rata dan standard deviasi yang diikuti huruf yang sama
pada masing-masing kolom menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan.

Uji klorofil menunjukkan terdapat perbedaan antara kadar klorofil pada
perlakuan kontrol dengan perlakuan lainnya. Kadar klorofil tertinggi ada pada
perlakuan pemberian ZPT IAA 0.5 dan ZPT BAP 0.5 ppm. Hasil ini dikuatkan
dengan penelitian Tognetti dkk., (2012), pada tanaman Arabidopsis thaliana yang
menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara kloroplas dengan sistem homeostasis
auksin. Auksin (IAA) merubah struktur kloroplas pada tanaman, plastoglobulli, dan
jumlah pati per kloroplas. Auksin memiliki efek perlindungan pada fotosintesis yaitu
dengan mencegah proses fotooksidasi dimana auksin akan berperan mempromosikan
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pemodelan ulang aparatus fotosintesis untuk mengurangi kerusakan akibat foto
oksidasi sebagai respon terhadap tekanan lingkungan.

Menurut Ehlert dkk., (2008) meski sudah diketahui bahwa IAA disintesis dari
triptofan melalui tryptamine dan indole3-acetaldehyde pada sitosol, penempatan jalur
triptofan masih belum diketahui secara pasti. Ehlert dkk., (2008) juga menuliskan
bahwa sintesis IAA triptofan terjadi pada plastida tanaman, berdasarkan teori tersebut
dapat dikatakan bahwa sintesis auksin (IAA) mempengaruhi baik secara langsung
maupun tidak langsung jumlah atau kandungan klorofil dari tanaman. Penelitian
Ehlert juga membuktikan dimana penghambatan jalur sintesis auksin (Trp-
independent 1AA biosynthesis pathway) oleh sulfur mengakibatkan auksin yang tidak
disintesis sehingga menyebabkan daun tanaman kehilangan pigmennya menjadi
warna kuning pucat. Sebaliknya, restorasi atau pengembalian jumlah auksin menjadi
normal, akan merubah pigmen tanaman ke keadaan normal lagi. Pernyataan ini juga
didukung dengan penelitian Sharaf dan Farrag (2004), yang menyatakan bahwa [AA
menekan insiden penyakit dan menyeimbangkan kandungan klorofil tanaman.

Sitokinin berperan dalam memperlambat penuaan tanaman (Sykorova dkk.,
2008). Meskipun demikian peningkatan kandungan sitokinin akan menghambat
pertumbuhan tunas, mengurangi akumulasi jumlah total klorofil, dan menunda
induksi pembungaan (Riefler dkk., 2006). Pada penelitian yang dilakukan oleh Costa
dkk., (2004), terjadi peningkatan jumlah sitokinin saat berlangsungnya proses
penuaan, sehingga proses penguningan pada tanaman tertunda. Hal ini berkaitan
dengan enzim pendegradasi klorofil diantaranya yaitu, chlorophyllase, Mg-
dechlatase, dan peroxidase, dimana ketiga enzim ini akan naik aktivitasnya oleh
etilen sedangkan sitokinin menurunkannya. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil
yang didapat dimana pemberian ZPT IAA dengan konsentrasi 2 ppm tidak jauh
berbeda dengan perlakuan pemberian ZPT BAP konsentrasi /2 ppm.

Berdasarkan hasil uji antioksidan, perlakuan pemberian ZPT IAA "2 ppm
menunjukkan hasil yang paling tinggi dibandingkan dengan kontrol, kemudian diikuti
dengan perlakuan pemberian ZPT BAP ' ppm, sedangkan hasil terendah yaitu pada
perlakuan kontrol (Gambar 2). Hasil uji antioksidan menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian ZPT IAA " ppm menunjukkan angka yang paling tinggi. Auksin telah
diketahui berperan dalam jaringan hormon terkait stres atau tekanan, auksin dapat
mengatur regulasi homeostasis ROS (Reactive Oxygen Species) dengan
memepengaruhi protein tertentu atau dengan menginduksi enzim pendetoksifikasi
ROS (Tognetti dkk., 2012). Penurunan ketersediaan CO> dan/atau gangguan
metabolisme fotosintesis menyebabkan peningkatan produksi ROS yang berasal dari
kloroplas yang tidak hanya menyebabkan protein dan lipid teroksidasi, tetapi juga
mengganggu siklus komponen spesifik dari rantai transpor elektron (Nishiyama dkk.,
2004). Sebaliknya, auksin menginduksi gen stres yang akan menginduksi produksi
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antosianin yang disebabkan oleh stres dan mengatur homeostasis ROS melalui gen-
gen tertentu melalui pengaturan H>O», enzim antioksidan, dan juga kandungan
klorofil pada tanaman (Iglesias dkk., 2010; Huang dkk., 2008).

30

70
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40
20
10

0

Kontrol IAA 0.5 BAPO0.5 BAP10 IAA+
BAP
@0.5

Aktivitas Antioksidan
(%0)
[ %]
=

Perlakuan (ppm)

Gambar 2.
Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Tanaman Kangkung pada Konsentrasi 50 ppm

Hasil tersebut sesuai dengan literatur yang menuliskan bahwa kadar antioksidan
pada tanaman kangkung (/. aquatica) dengan metanol sebagai pelarut menghasilkan
kadar antioksidan dengan angka lebih dari 70% (Prasad dkk., 2008). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Dasgupta dan De (2007), dikatakan bahwa tanaman
kangkung memiliki rata-rata kadar antioksidan yang cukup tinggi dibandingkan
dengan beberapa jenis tanaman bunga seperti Asteracantha longifolia, Centella
asiatica, Chenopodium album, Enhydra fluctuans, dan Nyctanthes arbortristis.
Biosintesis auksin diperlukan untuk viabilitas sel, perkembangan siklus sel dan
penghambatan kematian sel terprogram, yang semuanya bergantung pada pensinyalan
ROS (Xia dkk., 2005). Kandungan antioksidan yang tinggi pada kangkung dihitung
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dalam persentase sebagai aktivitas pengikatan senyawa radikal DPPH seperti pada
penelitian oleh Prasad dkk., (2008), menyatakan bahwa persentase aktivitas
pengikatan senyawa radikal kangkung yaitu sebesar 85% yang diekstrak
menggunakan methanol pada konsentrasi 100 ppm, sehingga berdasarkan hasil yang
didapat (Gambar 2) dapat dikatakan bahwa kangkung merupakan sumber antioksidan
yang cukup baik yaitu sebesar 75% yang diukur pada konsentrasi 50 ppm dengan
perlakuan pemberian ZPT IAA auksin 2 ppm.

SIMPULAN

Pemberian ZPT berpengaruh terhadap pertumbuhan kangkung. Variabel morfologi,
kandungan klorofil dan juga aktivitas antioksidan yang diteliti dipengaruhi oleh
pemberian ZPT. Berdasarkan hasil yang didapat, perlakuan dengan pemberian ZPT
IAA 0.5 ppm menunjukkan hasil yang terbaik untuk semua parameter sedangkan
perlakuan ZPT BAP 1.0 ppm menunjukkan hasil sebaliknya. Hidroponik dengan
menggunakan zat pengatur tumbuh menghasilkan tanaman kangkung dengan
pertumbuhan lebih baik daripada kontrol.

Melalui penelitian ini, kangkung diharapkan dapat menjadi alternatif tanaman
hidroponik yang menjadi gaya bercocok tanam kaum urban. Hidroponik merupakan
teknik budidaya yang dapat menjadi pelopor bahwa menanam tidak perlu
membutuhkan lahan yang luas. Gerakan wurban farming, salah satunya dengan
hidroponik menggunakan tanaman kangkung, dapat menjadi salah satu kegiatan yang
dapat diwujudkan masyarakat kota untuk mewujudkan pola hidup yang lebih fresh,
sehat, dan ramah lingkungan bagi lingkungan perkotaan.
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